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ABSTRAK

Keterampilan bertelepon dapat dikembangkan atau ditingkatkan dengan cara
berlatih atau melakukan simulasi. Pelatihan ini bertujuan untuk membantu para sekretaris
di sebuah perusahaan di Medan khususnya pelatihan bertelepon dalam Bahasa Inggris.
Metode yangdigunakan untuk menyampaikan materi ini adalah pelatihan atau praktik
langsung di bawah binaan narasumber dari Sekolah Tinggi Tarakanita. Pelatihan ini
dilakukan untuk menjawab permintaan bahwa percakapan telepon dirasa sangat
dibutuhkan untuk menunjangigas para sekretaris. Kenyataan bahwa sebagai sekretaris
perusahaan raksasa, bahwa rekan kerja atau konsumdruaiaess partnersdak hanya
berbicara dalam Bahasa Indonesia. Sangat dimungkinkan para peserta komunikasi
berbahasa Inggris. Oleh karena, ifjpara sekretaris harus mampu menangani telepon
menggunakan Bahasa Indonesia maupun Bahasa Inggris.

Katakunci: keterampilankomunikasj pelatihan telepon

ABSTRACT

Someone can improve telephoning skills through a lot of practice or telephone
simulation. This workshop is done to help secretaries in Medan improve their telephoning
skills especially telephoning in English. The training was conducted by a lecturer from
Sekolah Tinggi Tarakanita. The company facilitates the secretaries with sirthgras it
is considered important for them. They might set up a telephone conversation with English
speaking people as the world is changing to global world. To face the globalization
secretaries should be able to handle phone calls in Bahasa and IisliEag one of the
international languages.

Keywords: skills; communicationworkshop telephone

A. PENDAHUL UAN

Setiap dosen yang mengajar di Perguruan Tinggi memiliki tugas mengajar,
meneliti, dan melakukan pengabdian kepada masyarakat atau dikenal dengan Tridharma
Perguruan Tinggi sesuai dengan Permenristekdikti No 44 tahun 2015. Salah satu Dharma

yang dilakukan dsen adalah melakukan pengabdian kepada masyarakat. Tidak lengkap
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jlka dosen tidak melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan cara
Omensejahterakandé masyarakat mel al ui ber bacg
masyarakat disekitar kampus. Dengdemikian, masyarakat sekitar dapat memperoleh

manfaat dari keahlian para dosen. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah memberikan
pelatihan kepada para pegawai baik pegawai kantor keluarahan, kecamatan sekitar
kampus, masyarakat sekitar kampus, maupugaresasi seperti perusahaan dan
sebagainya.

Salah satu kegiatan dosen adalah memberikan pelatihan kepada para staf
kesekretariatan di perkantoran di PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Medan
beberapa waktu lalu. Salah satu kegiatan tersebut adalatihael keterapilan
kesekretariatan para karyawan khususnya keterampilaeldmnmenggunakan Bahasa
Inggris. Para personil ini menyadari bahwa keterampilan berbicara dertgon
menggunakan Bahasa Inggris dibutuhkan untuk berkomunikasi terutama rketikla
berkomunikasi dengan ekspatriat maupun beromunikasi dengan orang asing di luar negeri.
Mereka memandang penting menguasai keterampilan tersebut karena pada dasarnya
berkomunikasi menggunakdaleponlazim dilakukan dan menjadi sarana paling murah
dalam berkomunikasi jarak jauh.

Pelatihan bdeleponberbahasa inggris dirasa perlu dikuasai oleh para sekretaris
dan staf di perusahaan ini mengingat komunikasi tidak hanya dilakukan dengan sesama
orang Indonesia namun juga dengan orang asing. Untuk maemkomunikasi secara
global maka perlu menguasai bahasa yang dapat dimengerti secara global.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, PT INALUM mengundang akademisi dari
Sekolah Tinggi Tarakanita untuk memberikan pelatihan percakegepon berbahasa
Inggrisselama dua hari. Terdapat 30 sekretaris dan tenaga admin menjadi peserta pelatihan
tersebut. Salah satu tujuan pelatihan ini adalah meningkatkan citra baik perusahaan melalui
komunikasi yang efektif dan efisien menggunakan Bbahasa yang dapat dimengeati sec

internasional.

B. METODE PELAKSANAAN
Peningkatan keterampilan para sekretaris ini dilakukan dengawegsshopatau
pelatinan. Para peserta tidak hanya sekedar datang, duduk, dan mendengarkan namun

peserta berinteraksi dengan natanber dan juga berkomunikasi dengn peserta lain.
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Peserta melakukan latihan atau praktik langsung dipandu oleh naras umber. Pada akhir
latihan, para peserta bermain peran sebagai penelpon dan perief@pan dan
diperagakan di depan peserta lain. Dengan demikian, para peserta dapat secara langsung
mengetahui apakah komunikdasieponyang diperagakan sudah benar atau masih perlu
diperbaiki.

C. HASIL DAN DISKUSI

Sebelum membahas lebih jauh tentang keterampilaelé&gon terlebih dahulu
akan dijelaskan apa yang dimaksud dengan komunikasi menggurtekepon
Komunikasi via telepon tidak jauh berbeda dengan percakapan lainnya yaitu
menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain. Yang membedakan hanyalah sarana
yang dipakai. Komunikasi langsung atau komunikasi tatap muka tidak memerlukan alat
apapun karena kedua belah pihak dapaasa langsung dan timbal balik berkomunikasi.

Hal ini tidak terjadi dengan komunikasi menggunakan pestaiegion Kedua belah pihak
harus menggunakan alat yaitu pesaveponuntuk dapat saling berkomunikasi dan
menyampaikan pesan yang diinginkan.

Telepon itu sendiri merupakan sebuah alat telekomunikasi yang membantu
manuisa untuk tetap dapat berkomunikasi tanpa harus bertemu tatap muka. Sejak
ditemukan hingga sekarang pesaweepontetap pada fungsinya yaitu sebagai sarana
komunikasi. Hanya benkudan kemampuannya yang terus berkembang. Yang dulunya
telepontersambung dengan kabelifed phong, saat ini menjadi tanpa kabel/nirkabel dan
berkembang menjadi smartphone karena alat ini terintegrasi dengan berbagai fungsi dalam
satu alat.

Seperti dijgaskan dalam buku Telephoning in English (Rustanta & Sudarto,
2010) bahwa terdapat beberapa kelebihan mengapa komunikizdef@nmasih sangat
favorit sampai saat ini, bahkan di dunia usaha. Berbagai kalangan baik individu maupun
korporasi masih memanfikan pesawateleponuntuk melakukan bisnis mereka. Pertama,
hal ini disadari bahwa percakapdalepon dianggap paling efektif karena mampu
menjangkau wilayah yang luas tanpa dibatasi ruang dan efektif karena pembicaraan dapat
berlangsung secaraal time Hal ini berbeda dengan komunikasi melalui pesan singkat,
electronic maildan media sosial seperti whasapp dimana pesan bisa saja sampai ke tujuan
namun tidak segera dibaca oleh penerima pesan.

Kedua, komunikasi menggunaksgieponjauh lebih murah dibamadgkan dengan
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komunikasi tatap muka. Sebagai contoh, jika percakapan terjadi antara seseorang di
perusahaan A di Indonesia dan seseorang di perusahaan B di suatu negara di Eropa
menggunakan pesawatelepon maka biaya yang diperlukan untuk sambungan
intermasional jauh lebih efisien dibandingkan jika kedua orang tersebut berkomunikasi
dengan tatap muka (bertemu). Hal ini disebabkan karena ia harus membelanjakan
sejumlah dana yang cukup besar untuk biaya tiket, akomodasi, dan sebagainya untuk
bertemu orang yay dituju untuk melakukan komunikasi. Selain memerlukan biaya yang
besar, komunikasi tatap muka memerlukan waktu yang lama untuk sampai kepada orang
yang dituju dibandingkan dengan komunikasi teéeponyang dapat dilakukan secara
sangat cepat.

Ketiga, komunikasi viatelepontidak hanya memangkas waktu dan biaya namun
juga dapat dilakukan tanpa batasan waktu dan ruang. Komunikasi dilakukan dimanapun
dan kapanpun. Terlebih saat t@leponkantor telah bermetaformosis menjadiepon
pintar yang dapat dibea kemanapun dan dapat menerima panggidepon 24 jam
sehari. Komunikasi dapat dilakukan tanpa ada batasan ruang karena tetelefom
nirkabel selama masih terkoneksi dengan jaringan.

Keempat, karena cepatnya komunikasi, maka para peserta kosiuddat
dengan mudah dan cepat saling bertukar pesan atau informasi. Seeéponsudah
dikembangkan menjadiideo conferencelimana percakapatelepondengan beberapa
orang dapat dilakukan secara bersamaan. Bahkadeldmntidak harus mengeluarkan
banyak uang. Percakapaslepondapat dilakukan dengan fasilitdoice Over Internet
Protocol (VOIP) (Khulug, et al, 2016). Hal ini mempermudah pelaku bisnis untuk
melakukan rapat tanpa harus saling bertemu. Dengan demikian, pengambilan keputusan
juga jauhlebih cepat dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Bisnis juga akan
bergerak sangat cepat karena keputusan apapun dapat dilakukan dengan sangat cepat.

Walaupun demikian, komunikasi viaelepon memiliki beberapa kendala.
Pertama, komunikasi ini memekian alat baik itueleponkantor ataueleponrumah yang
tersambung dengan kabel. Saat ini penggunaan kabel berkurang berkat kehadiran
Handphone yang berkembang menjadiartphone Tentu saja komunikasi tidak dapat
dilakukan jika pesawaklepomya rusak. Hal ini tidak terjadi jika komunikasi dilakukan
secara tatap muka. Kedua, komunikasi menggunakan pesd@@indibatasi oleh bagus
tidaknya channel dalam hal ini sinyal terutama jika komunikasi dilakukan menggunakan

handphone. Fenomena lemaarginyal sering dialami ketika berada di daerah terpencil
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maupun di kot&ota kecil dimana keberada&ased Transmission SystéBTS) terbatas.

Alat ini menjadi perantara atau penguat sinyal dari satu tempat ke tempat lain. Ketiga,
komunikasi viateleponjuga membatasi orang untuk menampilkan ekspresi wajah atau
menunjukkan obyek karena komunikasi vdeponhanya berupa suara sehingga gerak

tubuh, ekspresi wajah, visual aids, tak dapat dilihat. Keempat, karena komunikasi via
teleponini tanpa melibatkan éhadiran fisik para pembicara, maka para pihak harus
menggunakan bahasa yang sangat spesifik dan hanya terjadi pada pertalegmosn
Sebagai cont o ouldyalput mehthrdugh toithe Managér, pléaseh a ny a
diucapkan pada percakapaalepon Jika mereka saling bertemu kalimat ini tidak
diucapkan dan cukup mengatakan O0hi 6 atau O0s

Pelatihan ini bukan pelatihan biasa dimana para peserta sekedar menghadiri dan
mendengarkan sebuah seminar biasa. Pertama, hampir semua pdsaé&ta para
sekretaris di lingkungan perusahaan terbesar di Kota Medan. Terdapat ratusan sekretaris
yang melayani para eksekutif. Sebagai perusahaan raksasa, para sekretaris melakukan
komuniasi secara lokal dengan Bahasa lokal (Medan), atau nasional dealasa
Indonesia dan bersifat internasional dengan bahasa Inggris. Kedua, pelatihan ini bukan
pelatihan beelepondalam Bahasa Indonesia namun dalam Bahasa Inggris. Oleh karena
itu para pihak mengetahui bahwa pelatihantddepondalam bahasa Inggris tikidhanya
sekedar pelatihan bahasa namun juga budaya darimana Bahasa tersebut berasal sehingga
para peserta juga harus memahami dan mempelajari budaya pengguna bahasa tersebut
secara bersama sama. Para peserta diajarkan bagaimana mengucapkan kata, frase atau
kalimat sesuai dengan bagaimana penutur asli melakukannya.

Karena bahasa lisan pada komunikasi tatap muka berbeda dengan bahasa yang
digunakan pada percakapan w&epon maka para pihak perlu mengetahui ungkapan,
katakata atau frase yang lazim dipengikan pada percakap&slepon Selain itu, yang
diperlukan pada pecakapdeleponadalah tata karma atau etiket teégpon Sebagai
contoh, pada saat berbicara ‘eepondisarankan untuk tersenyum karena orang di
seberang sana akan GnendesghukanPasanypemant
sangat disarankan menggunakan Bahasa formal dan baku.

Komunikasi yang efektif dan efisien vialeponsangat penting bagi perusahaan.

Salah satu kepentingannya adalah membangun atau meningkatkan citra perusahaan. H
ini dapat kita ketahui berbagai perusahaan menawarkan barang dan jasa melalui pesawat

telepon Bahkan, mereka dilatih untuk menyampaikan pesan kepada orang yang tidak
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mereka kenal sebelumnya dengan cepat, efektif dan efisien. Dengan komunikasi via
teleppn mareka dapat menghemat biaya dan waktu sehingga percakapelepomefektif
namun juga efisien (Paoki, 2011).

Pada banyak perusahaan, penanganan komunikaselegondikelola secara
profesional dengan menempatkan seseorang sebagai opezkpon (NN, 2018).
Komunikasiteleponyang efektif disinyalir dapat meningkatkan citra perusahaan (Paoki,
2011). Tidak hanya melalui komunikasi wi@leponyang dapat memberi dampak pada
peningkatan citra perusahaan namun banyak hal dapat dilakukan untuknibantuwi
(2012) menjelaskan bahwa citra perusahaan dapat ditingkatkan melalui budaya kerja yang
unggul. Sedangkan menurut Lestari (2016) menjelaskan bahwa citra perusahaan dapat
ditingkatkan dengan branding. Ada juga yang mengatakan bahwa citra perusapagn
ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas layanan (Putri, 2014). Ada pula yang
berpendapat bahwa citra perusahaan dapat dicapai melalui keGatporate Social
Responsibility atau dikenal dengan CSR (Rahmayanti, 2014; Rasyid et al, 2015;
Triwilopo, 2016).

Banyak hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan citra
perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada meningkatkan omset atau pendapatan
perusahaan. Dapat dibayangkan jika seseorang yang diberi tugas mete¢ggdolamasuk
dan keluar idak kompeten atau tidak komunikatif dan tidak memiliki etikettddepon
yang baik. Hal ini dapat dipastikan tidak memberikan dampak positif bagi perusahaan
namun justru sebaliknya. Selain citra perusahaan menurun, hal ini juga akan berdampak
pada kelangshgan hidup perusahaan tersebut.

Komunikasi viatelepontidak hanya memerlukan kemampuan berkomunikasi
lisan namun juga kemampuan komunikasi yang santun, sopan, dan jelas karena hal ini
akan berdampak pada kepuasan pelanggan (NN, 2018). Di sisi yang lain, seseorang yang
bertanggungjawab mengeldkleponperlumelengkapi diri dengan kemampuan berbahasa
internasional untuk mampu berkomunikasi dengan orang dari berbagai bangsa di dunia.
Salah satu contohnya adalah operagtepondi sebuah hotel. Para penyewa hotel tidak
hanya orang lokal namun ada kemungkin@myewa datang dari berbagai kebangsaan.
Dengan kemampuan berkomunikasi internasional, salah satunya Bahasa Inggris, ia akan
menjadi orang yang lebih professional dan cakap mengelejaon

Satu hal lagi yang perlu diketahui oleh para pengé@&éponselain kemampuan

berkomunikasi dalam Bahasa internasional. la harus juga menguadact knowledge
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dimana ia bekerja sehingga dengan demikian, ia mampu memberikan informasi yang jelas

dan akurat kepadstakeholders Dengan demi ki an ilebihbakyakn ma mp 1
ketika ia paham akan produk yang dihasilkan oleh perusahaan dimana ia bekerja melalui
kemampuannya berkomunikasi dengelepon

Pelatihan keterampilan Weftepon ini diikuti oleh para sekretaris di semua
departmen PT Indonesia Asahan Alumm yang mencapai hampir ratusan. Secara
bertahap, pihak manajemen mengagendakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
betteleponpara sekretaris. Perlu disadari bahwa para sekretaris tersebut sebagian besar
tidak memiliki latar belakang sekretaris eepp perusahaaperusahaan yang ada di
Jakarta. Mereka memiliki latar belakang yang beragam dan pada umumnya kemampuan
Bahasa Inggris mereka juga masih dibawah raitz

Pelatihan ini dilakukan dengan simulasi secara langsung. Dosen berperan sebagai
fasiitator dan para pesertalah yang berperan penuh karena mereka diberi kesempatan
untuk praktik secara langsung. Mereka dilatih untuk mengucapkan kédainaat
sederhana yang paling sering dipergunakan dalam percakafggoon Tidak hanya
memahami katkata yang dipergunakan namun juga diajarkan bagaimana pengucapan
yang baik dan benar sesuai kaidah Bahasa Inggris yang secara umum dapat dipahami.

Untuk memudahkan para peserta berinteraksi, tempat duduk mereka juga disusun
sedemikian rupa sehingga merekangan mudah berpindah tempat duduk berpasang
pasangan dengan peserta lain selama proses simulasi. Tempat duduk tidak disusun
classical atau sepeerti ruang kelas pada umumnya namun dibuat seergonomis mungkin
yaitu dengan membentuletter U dan juga berjumla genap sehingga memungkinkan
mereka mendapat pasangan ketika simulaselegondilakukan.

Ice breakingdilakukan untuk sekaligus berkenalan dengan para peserta. Cara ini
juga berguna untuk membuka komunikasi dengan para peserta pada tahap awal sehingga
semua peserta dapat duduk dengan nyaman dan santai dan dapat saling berinteraksi.
Pertanyaaipertanyaan sederhana dari narasumber dilontarkan kepada para peserta untuk
menarik perhatian sekaligus sebagai pintu masuk pada materi. Hal ini dimungkinkan untuk
membantu peserta memahami apa yang akan mereka dapatkan selama pelatihan.

Materi pelatihan ini bukan materi pengetahuan namun materi praktis yang
meuntut para peserta untuk secara langsung dapat melakukan. Tidak seperti pelatihan
bidang lain dimana peger hanya duduk dan mendengarkan narasumber berbicara.

Pelatihan ini menuntut peran aktif para peserta. Maka, tidak hanya mendengar namun
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langsung praktik berbahasa seperti menirukan, membaca, dan praktik langsung dengan
pasangannya/partnernya.

Setiap bahsan selesai, peserta diberikan kegiatan yang bersifat praktis. Peserta
secara bergiliran memperagakan percakapkeponsederhana misalnya menyambungkan
teleponke pimpinan, memberitahukan bahwa orang yang dituju tidak ada di tempat,
menyambungkarielepon membuat janji temu, konfirmasi janji temu, mengubah janji
temu, bahkan membatalkan janji temu yang dibuat sebelumnya. Selain itu, mereka juga
berlatih melakukan panggilaeleponuntuk memesan tiket pesawat atau memesan kamar
hotel untuk pimpinan.

Pelathan ini tidak serta merta meminta para peserta untuk praktikelé@on
Pada awal pelatihan mereka diajarkan terlebih dahulu unghamkapan yang paling
sering digunakan dalam percakaptalepon dengan baik dan benar. Mereka dilatih
menguc @gwkrm nd6 ngdé, o6égood afternoond, Oput me
Ohedol | be in in a f eengamiafalyangbsik dan betao Dedgao n, p
gaya pengucapan yang beraneka ragam membuat pelatihan ini penuh dengan tawa,
walaupun tidak mengangi keseriusan dan kesungguhan mereka untuk terus berlatih
mengucapkan kata, frase, dan kalimat dengan ucapan yang benar.

Proses pelatihan dapat diikuti oleh semua peserta dengan segala kekurangan dan
kelebihan oleh masinmasing peserta. Ada yang mihdmengucapkan katkeata dalam
Bahasa Inggris dan ada pula yang sangat kesulitan mengucapkan bahkan menirukan
ucapan nargumber pun tidak mudah dilakukan. Hal ini menjadi berkah bagi peserta lain
yang menganggapnya sebagai sesuatu yang lucu. Hal inilah ngangundang tawa
sesama peserta pelatihan. Disamping itu, ada pula yang gagah berani menirukan atau
mengucapkan katkata atau ungkapan dalam Bahasa Inggris walaupun tidak benar.
Berbagai macam ulah dan tingkah peserta membuat pelatihan tersebut mekg/e aamng
menghibur.

Ketika sesi menirukan pelafalan oleh peserta dengan menirukan pelafalan
narasumber berakhir, kemudian mereka belajar membaca model dialogue secara
bergantian. Model dialog ini menjadi model atau contoh percakapan singkeleen
Kelak, mereka dapat menciptakan ungkapan sendiri untuk tujuan komueikasinyang
berbeda.

Tahap selanjutnya adalah melakukan percakapan sesuai petunjuk atau urutan

seperti yang ditunjukkan tanda panah pada lembar kerja. Tujuan dari latihan ini adalah
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untuk menuntun peserta membuat sebuah dialog dengan alur yang sudah ditentukan oleh
nara sumber. Latihan ini nampak sederhana namun perltk&tatazang cukup dan perlu
kejelian dalam mengikuti perintah.

Langkah terakhir adalalole play atau bermain perarSatu orang berperan
sebagai penerimgelepondan satu orang lainnya berperan sebagai penelpon. Mereka
melakukan komunikastelepon sesuai dengan perintah tertulis yang masiaging
kelompok terima. Percakapasleponyang mereka lakukan adalah percakapan sederhana
seperti menyambungkaelepondan membuat janji. Pada bagian ini para peserta diberi
kebebasan untuk mengembangkan ide atau variasi kosa kata yang mereka ketahui selama
isi percakapan masih relevan dengatupjuknya.

Setelah masingnsing pasangan berlatih, tiba saatnya setiap pasangan diberi
kesempatan untuk mendemonstrasikan kebolehan mereka berkomunikasi rakpan
sesuai peran yang mereka terima. Satu persatu mereka praktik dan setiap selesai
perckapan, nara sumber memberikan apresiasi bagi pasangan yang sudah mengikuti
perintah dan memberikan pembetulan bagi pasangan yang melakukan kesalahan atau
ketidaklengkapan dalam percakapalepon

Pelatihan ini memberikan suatu pengalaman tersendiri bagiua peserta.
Mereka menyadari bahwa pelatihan ini penting dan berguna bagi mereka. Hal ini mereka
ungkapkan pada sesi kesan dan saran dari massgqg peserta. Pada umumnya mereka
berpendapat bahwa pelatihan seperti ini sangat penting dan mereka ehggunakan
hasil pelatihan ini pada kegiatan harian mereka di kantor masasgng. Namun,
keterbatasan waktu membuat mereka berharap adanya menambahan waktu sehingga
mereka memiliki waktu yang cukup untuk berlatih secara mendalam.

Para peserta mengikupelatihan ini dengan serius namun santai. Mereka juga
mengikuti semua proses dari awal hingga akhir. Hal ini menandakan bahwa mereka benar
benar memerlukan pelatihan tersebut. Mereka menyadari bahwa mereka memerlukan
keterampilan beelepondi kantor meres. Kehadiran nara sumber menjadi sarana bagi
mereka mengetahui hhhl yang perlu dikatakan dan cara mengatakannya bahasa inggris
yang benar dengan pelafalan yang benar dan pilihan kata yang tepat. Pelatihan yang
singkat ini dapat memberikan sumbangan Kepgara peserta pengetahuan dan
keterampilan praktis yang dapat dimanfaatkan di kantor mereka dan dapat dikembangkan
sendiri selama berproses di kantor masimagsing. Untuk itu naraumber memberikan

materi lebih banyak dan lengkap sehingga peserta dagpaitbata dan mempraktikan
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sendiri sambil bekerja. Jika diperlukan para peserta juga dapat secara langsung bertanya
kepada narsumber karena narasumber juga memberikan naeleponyang dapat
dihubungi.

Pelatihan diadakan berawal dari kebutuhan bahwa keterantpleEponsangat
dibutuhkan diberusahaan. LeH#bih keterampilan bé&zlepon menggunakan Bahasa
Inggris. Hal ini menjawab tantangan global baldeing businessnemungkinkan bersifat
internasional,lintas batas dan lintas negara dengan berbagai macam Bahasa nasional.
Sebagai bagian dari masyarakat internasional sudah selayaknya para pelaku bisnis dan staf
pendukung untuk terampil berbahasa yang dapat dimengerti secara internasional. Salah
satunya adlah keterampilan bexlepondalam Bahasa Inggris.

Walaupun sangat sederhana, pelatihan komunikaselé&eon dalam Bahasa
Inggris ini akan memberikan dampak positif bagi perusahaan. Citra perusahaan tidak
hanya dapat ditingkatkan dengan CSR yang besabrlicPRelations, kualitas produk,
namun juga dari kejelasan informasi yang diberikan oleh para sekretaris kesatsss
partners. Komunikasi yang efektif dan efisien oleh para sekretaris memberikan nilai

tambah bagi pimpinan khususnya dan perusahaaradees.

D. SIMPULAN DAN SARAN/REK OMEN DASI

Pelatihan bertepon dalam Bahasa Inggris memang jarang dilakukan bagi pelaku
bisnis yang masih berlingkup kecil atau lokal. Namurtddepondalam Bahasa Inggris
akan sangat dibutuhkan bagi mereka yang bekerja diperusahaan yang bergerak secara
internasional atau paling tidak melibatkan bangsa lain. Pelatihan ini menjadi sebuah
tonggak dimana sumberdaya manusia di perusahaan INALUM ini meny&adaingnya
peningkatan sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing di kancah
internasional. Kemampuan berkomunikasi mengguna&ponterutama dalam Bahasa
Inggris tidak hanya mempermudah orang untuk berkomunikasi anmun juga dapat
memberikan ndi positif bagi perusahaan. Citra positif tentu akan dengan sendirinya
meningkat. Meningkatnya citra tentu akan memberikan dampak positif pada kelangsungan
hidup perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan sejenis perlu dilakukan

secara terus merus dan berkesinambungan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.
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